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ABSTRAK

DELIANA A SINTAE. S2217033. PERSEPSI MAHASISWA PROGRAM STUDI
ILMU KOMUNIKASI UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO TERHADAP
KOMENTAR NEGATIF WARGANET DI AKUN INSTAGRAM KEKEYI

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode
pengumpulan data menggunakan pra observasi, wawancara mendalam dan membuat
dokumentasi dengan informan yang berjumlah 10 orang mahasiswa di semester 5 di
lingkungan Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa Program Studi [Imu Komunikasi Universitas
Ichsan Gorontalo terhadap komentar negatif warganet yang sering muncul di akun Instagram
Kekeyi. Persepsi tersebut dianalisis ke dalam 3 (tiga) tahapan Persepsi, yakni Seleksi,
Organisasi, dan Interpretasi. Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara yang dilakukan
dengan seluruh informan, ditemukan bahwa komentar negatif warganet merupakan fenomena
sosial yang dapat ditemukan dengan mudah pada postingan Kekeyi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap warganet ada yang positif dan negatif, yaitu
warganet tidak seharusnya menyampaikan komentar negatif yang dapat menyakiti perasaan
orang lain, namun informan lainnya memiliki interpretasi bahwa komentar negatif tersebut lah
yang membuat Kekeyi semakin terkenal. Sebagai pengguna aktif media sosial, mha31swa juga
berpendapat bahwa postmgan Kekeyi termasuk kreatif, lucu dan mengh' byt .




ABSTRACT

DELIANA A SINTAE. $2217033. PERCEPTIONS OF COMMUNICATIONS
STUDY PROGRAM STUDENTS AT UNIVERSITAS ICHSAN GORONTALO ON
NEGATIVE COMMENTS BY NETIZENS ON KEKEYI'S INSTAGRAM
ACCOUNT

This study aims to find the perceptions of the Communication Study Program students
at the Universitas Ichsan Gorontalo on negative comments by netizens on Kekeyi's
Instagram account. This study is descriptive research with a qualitative approach.
Methods of data collection employ pre-observation, in-depth interviews, and
documentation with informants totaling 10 students in Semester 5 in the
Communication Study Program, Universitas Ichsan Gorontalo. The perception is
analyzed into 3 (three) stages of perception, namely Selection, Organization, and
Interpretation. Based on the results of the study, it is found that netizens' negative
comments are a social phenomenon that can be found easily in Kekeyi's posts. students'
perceptions of netizens' comments are categorized as positive and negative. The
netzzens are not supposed t0 convey negative commem‘s that could hurt other people's

Study Program at Universitas Ichsan Gorontalo have buik
negative comments by netizens on Kekeyi's Instagram accou
opinions.

Keywords: perception, students, social media, Kekeyi, Instagram
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan bersosial dan bermasyarakat, tak dapat dpungkiri bahwa
kebutuhan untuk berinteraksi menjadi bagian dari kebutuhan dasar manusia
sebagai makhluk sosial. Kebutuhan tersebut mendorong manusia untuk terus
berkomunikasi satu sama lain. Dengan hadirnya kecanggihan teknologi di zaman
modern ini, komunikasi yang terjalin menjadi mudah dan dapat dilakukan melalui
berbagai medium yang semakin berinovasi dan ruang lingkupnya pun tak terbatas,
diantara medium tersebut adalah kemunculan media sosial sebagai salah satu
fenomena di ruang digital.

Media Sosial merupakan sebuah media untuk bersosialisasi satu sama lain
dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk saling
berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Di sisi lain, seseorang pasti memiliki
berbagai tujuan dalam menggunakan media sosial. Sekedar untuk berkomunikasi
dengan orang lain, untuk mencari tahu perkembangan sebuah berita, untuk
berbagi informasi hingga mengikuti salah satu tren fenomena sosial, yaitu
menggunakan media sosial sebagai bentuk eksistensi diri.

Menurut penelitian yang dilakukan We Are Social, perusahaan media asal
Inggris, rata-rata orang Indonesia menghabiskan 3 jam 23 menit sehari untuk
mengakses media sosial. Orang-orang yang hanya ingin menggunakan media
sosial sebagai sarana untuk menjaga silaturahmi biasanya akan memilih media

sosial yang bersifat private saja seperti Line, Whatsapp, Path, Telegram,



Blackberry Messenger dan lainnya. Meskipun orang-orang tersebut masuk ke
media yang terbuka seperti Facebook dan Twitter, mereka hanya akan menjadi
penonton ataupun pembaca yang baik dan melihat perkembangan terbaru yang
ada di media sosial. Sedangkan bagi orang-orang yang ingin diakui eksistensinya
oleh masyarakat luas melalui media sosial, biasanya akan menggunakan media
sosial yang bersifat terbuka seperti Instagram, Facebook, Line, atau Twitter.
Karena melalui platform inilah, seseorang bisa secara bebas dan terbuka dalam
berekspresi, sehingga banyaknya update status maupun unggahan yang dibagikan
dapat menjadi salah satu acuan jika seseorang ingin dikenal secara luas.

Melalui media sosial, seseorang bukan dikenal sebagai siapa dirinya yang
sebenarnya, melainkan karena hal-hal menarik yang diposting melalui media
sosialnya yang akan menjadi gambaran atau pencitraan dari individu tersebut
dalam pandangan masyarakat luas. Media sosial tentunya akan melibatkan orang
lain yang mengikuti akun yang dibuat oleh seseorang tersebut, yang dikenal
sebagai followers atau viewers. Postingan tersebut yang akan perlahan
membentuk persepsi berbeda-beda bagi orang yang memaknai postingan tersebut.

Tak dapat dipungkiri, interaksi di dalam media sosial selalu terjadi.
Pendapat dan penilaian dari masyarakat pun beragam, dari hal-hal positif sampai
ke hal-hal negatif. Tak jarang muncul komentar negatif yang terkesan “pedas”
atau cenderung menghakimi antar pengguna media sosial sehingga muncullah
“ujaran kebencian” (hate speech) bahkan juga hoax.

Fenomena hate speech atau ujaran kebencian kemudian menjadi

pembicaraan hangat setelah Kepolisian Republik Indonesia mengeluarkan surat



edaran yang menyatakan bahwa pelakunya dapat dikenai sanksi pidana. Hal ini
dilatarbelakangi oleh banyaknya netizen di media sosial yang sering
mengeluarkan hate speech, baik di kolom komentar maupun di status pribadi
seseorang. Pelaku penyebar hate speech sendiri sering menyasar ke isu-isu sensitif
seperti suku, agama, ras, warna kulit, gender, ideologi, gagasan, perbedaan fisik
seseorang hingga kaum disabilitas. Ujaran kebecian yang dilakukan para haters
inipun semakin tidak terkendali. Di sisi lain, kritik seharusnya bersifat
membangun dan memberikan hal positif, sedangkan ujaran kebencian lebih
mengarah pada komentar negatif, karena biasanya akan disertai dengan sindirian
atau kata-kata tertentu yang bertujuan untuk menghina seeorang.

Tingginya minat pengguna media sosial menjadikan Instagram sebagai
salah satu ruang publik yang sangat efektif dalam mengubah sebuah informasi
yang biasa saja menjadi viral. Sehingga, bukan hanya artis atau tokoh ternama
saja yang menjadi pusat perhatian, namun saat ini, siapapun dapat menjadi public
figure atau orang-orang terkenal di media sosial itu sendiri. Di sisi lain, hasil pra-
observasi menunjukkan bahwa para pengguna media sosial Instagram belum
memahami etika-etika dalam dalam menggunakan akun mereka sendiri, karena
dapat terlihat dari penggunaan Instagram yang seharusnya bermanfaat untuk
memperoleh informasi, bersosialisasi atau bahkan mengembangkan jaringan
pertemanan, justru masih terdapat para pengguna yang kurang bertanggungjawab
dalam berkomunikasi di dunia maya.

Maraknya fenomena komunikasi yang berbentuk komentar negatif ataupun

ujaran kebencian yang seringkali terjadi di media sosial khususnya Instagram,



menjadi alasan peneliti untuk mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan
fenomena tersebut. Salah satu fenomena yang menarik untuk diangkat adalah
popularitas publik figur yang bernama Kekeyi. Karena keunikannya, Kekeyi
sering menjadi sorotan dan tak jarang menjadi topik pembicaraan hangat karena
penampilannya ataupun postingannya di media sosial. Popularitas Kekeyi
seirngkali menarik perhatian masyarakat untuk turut serta berpendapat dalam
postingan-postingan publik figur tersebut di akun Instagramnya dan komentar
tersebut tak terlepas dari persepsi negatif masyarakat yang cenderung mengkritik
Kekeyi sebagai seorang public figure.

Pra-observasi penelitian menunjukkan beberapa komentar negatif warganet
di akun Instagram Kekeyi seperti yang dituliskan oleh akun wett_seloo: “aneh bgt
krudungnya bljr mbak key udh gede umurnya malu dengan anak smp” ada juga
komentar dari akun kukukubi_: “di profilnya ‘Indonesian Artist’ emang dia artis
apaan? Serius nanya”. Adapun yang terindikasi sebagai haters seperti yang
dituliskan akun purbasipurba: “pengambilan fotonya sdh pas, tinggal pengambilan
nyawanya” atau yang ditulis akun maries.k: “cantik lo kekeyi itu...cuma emang
rada serem kalo mangap...kalo melotot dah mirip suzana aja...bahkan lebih
serem...mungkin kekeyi bisa rapiin gigi terus lebih kalem...pasti cantik key”.

Lebih lanjut, pengguna media sosial diketahui berada di rentang usia remaja
hingga dewasa (17 tahun keatas), dan banyak diantaranya merupakan kalangan
mahasiswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “Persepsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi



Universitas Ichsan Gorontalo terhadap Komentar Negatif Warganet di Akun

Instagram Kekeyi”.

1.2

1.3

1.4

Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas
Ichsan Gorontalo terhadap komentar negatif warganet di akun Instagram
Kekeyi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka maksud dan
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi
mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo
terhadap komentar negatif warganet di akun Instagram Kekeyi.

Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan manfaat

untuk berbagai pihak dan juga pembaca, yaitu:

a) Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan di bidang
IImu Komunikasi, khususnya dalam mempelajari persepsi mahasiswa
dalam menggunakan Instagram, dan juga sebagai acuan dan referensi
pada penelitian sejenis yang berkaitan dengan media sosial, yang akan

dilakukan di masa mendatang.



b) Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat megembangkan wawasan tentang
persepsi masyarakat, khususnya pada mahasiswa program studi IImu
Komunikasi, terhadap salah satu public figure yang dipandang menuai

kontroversi atau sedang viral di media sosial.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Komunikasi
1. Definisi Komunikasi
Pada dasarnya komunikasi memiliki pengertian yang begitu luas, baik
sebagai suatu ilmu yang tersendiri maupun sebagai suatu proses. Secara
sederhana, komunikasi dapat diartikan sebagai kegiatan penyampaian pesan
dengan tujuan menyamakan makna dari seseorang/lembaga (komunikator)
kepada orang lain/audiens (komunikan). Secara terminologi, Komunikasi adalah
proses penyampaian suatu pernyataan oleh satu pihak kepada pihak yang
lainnya atau banyak pihak supaya bisa terhubung dengan lingkungan yang ada
disekitarnya (Wiryanto, 2004:12).
Terdapat juga beberapa definisi mengenai komunikasi menurut para ahli:
a. Carl I. Hovland mengemukakannya bahwa komunikasi merupakan:
“the process by which an individual/communicator transmits stimuli
usually verbal symbols to modify the behaviour of other
individuals/communicatees ”. komunikasi adalah proses dimana
seseorang/komunikator ~ menyampaikan  perangsang-perangsang
biasanya lambang-lambang dalam bentuk kata-kata untuk mengubah
tingkah laku orang lain/komunikan (Effendy, 2003:40).
b. Harold D. Lasswell menjelaskan, komunikasi sebagai jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan: Who, Say what, In which channel, To whom,



With what effect? Kalimat ini kemudian dikenal sebagai formula
Lasswell (dalam Effendy, 2003:42). Dari apa yang dikemukakan
Laswell tersebut pada intinya mencakup unsur-unsur dari
komunikasi, yaitu adanya; komunikator, pesan yang disampaikan,
media yang digunakan, komunikan/audiens, dan efek.
2. Tujuan Komunikasi
Menurut Rakhmat (2012:25), tujuan utama komunikasi adalah
untuk membangun/ menciptakan pemahaman atau pengertian bersama.
Saling memahami atau mengerti bukan berarti harus menyetujui tetapi
mungkin dengan komunikasi terjadi suatu perubahan sikap, pendapat,
perilaku ataupun perubahan secara sosial:
a. Perubahan sikap (attitude change)
Seorang komunikan setelah menerima pesan kemudian sikapnya
berubah, baik postif maupun negatif. Dalam berbagai situasi kita
berusaha mempengaruhi sikap orang lain dan berusaha agar orang lain
bersikap positif sesuai keinginan Kita.
b. Perubahan persepsi (opinion change)
Komunikasi berusaha menciptakan pemahaman. Pemahaman, ialah
kemampuan memahami pesan secara cermat sebagaimana
dimaksudkan oleh komunikator. Setelah memahami apa yang
dimaksud komunikator maka akan tercipta pendapat yang berbeda-

beda bagi komunikan.



c. Perubahan perilaku (behavior change)
Komunikasi dapat merubah perilaku maupun tindakan seseorang.
d. Perubahan sosial (social change)
Membangun dan memelihara ikatan hubungan dengan orang lain
sehingga terjalin hubungan yang baik di lapisan masyarakat.
3. Teori Konstruksi Sosial dalam Komunikasi

Prof. Robert T. Craig dari Universitas Colorado berusaha
menggambarkan bahwa teori komunikasi adalah suatu disiplin yang
praktis yang didasari oleh kehidupan yang nyata dengan masalah sehari-
hari melalui praktek komunikasi. Craig mengidentifikasi tujuh tradisi
teori komunikasi sebagai pendekatan aktual yang telah digunakan oleh
para peneliti untuk mempelajari masalah komunikasi. Berikut adalah
tujuh tradisi pemikiran dalam kajian teori komunikasi menurut Robert T.
Craig (dalam Morissan, 2013:38) vyaitu: (1) Semiotika, (2)
Fenomenologi, (3) Sibernetika, (4) Sosiopsikologi, (5) Sosiokultural, (6)
Kritis dan (7) Retorika. Berdasarkan judul penelitian yang diangkat,
salah satu tradisi yang dipandang sesuai untuk menjadi dasar teori
komunikasi dalam penelitian ini adalah kajian teori Sosiokultural.

Teori Sosiokultural menekankan gagasan dan tertarik untuk
mempelajari pada cara bagaimana masyarakat secara bersama-sama
menciptakan realitas dari kelompok sosial, organisasi dan budaya
mereka. Sosiokultural digunakan dalam topik-topik tentang diri individu,

percakapan, kelompok, organisasi, media, budaya dan masyarakat. Teori



ini memandang komunikasi sebagai penciptaan dari realitas sosial di
lapisan masyarakat. Tantangan dan permasalahan yang dituju meliputi
konflik, perebutan, dan kesalahan mengartikan. Pendukung teori
Sosiokultutal memberikan perhatian pada bagaimana identitas dibangun
melalui interaksi yang terjadi dalam berbagai kelompok sosial budaya.
Teori-teori yang berada dalam tradisi Sosiokultural dipengaruhi
oleh tiga teori penting, yaitu: (1) Interaksi symbolik, (2) Konstruksi
Sosial dan (3) Sosiolinguistik. Dalam kaitannya dengan penelitian ini,
teori Konstruksi Sosial dipandang relevan untuk mendalami persepsi dan
komentar haters di akun instagram Kekeyi. Konstruksi Sosial
menekankan bahwa komunikasi, baik bermedia maupun antarpribadi
sesungguhnya dapat dilihat sebagai proses pembentukan realitas
Menurut teori ini, identitas suatu objek merupakan hasil dari bagaimana
masyarakat membicarakan objek yang bersangkutan, bahasa yang
digunakan untuk menuangkan konsepnya dan bagaimana kelompok
sosial memberikan perhatiannya pada pengalaman bersama mereka

(Morissan, 2013:39).



2.2. Persepsi
1. Konsep Persepsi

Menurut Mulyana (2012:76) persepsi adalah inti komunikasi, sedangkan
penafsiran (interpretasi) adalah inti persepsi, yang identik dengan penyandian
balik (decoding) dalam proses komunikasi. Selanjutnya, Mulyana mengemukakan
bahwa persepsilah yang menentukan seseorang memilih suatu pesan dan
mengabaikan pesan yang lain. Menurut Bimo Walgito (2002:57), persepsi
merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga
disebut proses sensoris. Persepsi disebut juga sebagai kemampuan untuk
mengorganisasikan pengamatan adalah kemampuan untuk membeda-bedakan,
mengelompokkan, dan memfokuskan.

Dalam buku Psikologi Komunikasi, Jalaluddin Rakhmat (2012:52)
menyampaikan bahwa Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau
hubungan-hubungan yang diperolen dengan menyimpulkan informasi dan
menafsirkan pesan. Persepsi ialah pemberian makna pada stimuli indrawi (sensory
stimuli). Sedangkan menurut Clifford T. Morgan (dalam Walgito, 2002:64),
“Perception is the process of discriminating among stimuli and of interpreting
their meanings” yang berarti: Persepsi adalah proses membedakan antara banyak
rangsangan dan proses menerjemahkan maksud-maksud rangsangan tersebut.

Kemudian menurut Walgito (2002:70), persepsi dibedakan menjadi 2
macam: External Perception adalah persepsi yang terjadi karena adanya

rangsangan yang datang dari luar diri individu. Sedangkan Self Perception adalah



persepsi yang terjadi karena adanya rangsangan yang berasal dari dalam individu.
Persepsi merupakan aktivitas mengindera, mengintegrasikan, dan memberikan
penilaian pada objek-objek fisik maupun objek-objek sosial. Dari beberapa
definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi adalah sebuah penafsiran
seseorang tentang suatu pengalaman mengenai objek atau peristiwa yang dilihat
secara inderawi dan menafsirkan sesuai pada tingkat pemahaman masing-masing
yang tidak terlepas dari rangsangan yang datang dari luar (External Perception)

dan rangsangan dari dalam individu (Self Perception).

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Jalaluddin Rakhmat mengatakan bahwa faktor yang sangat mempengaruhi
persepsi adalah perhatian (Jalaluddin, 2012:82). Sedangkan faktor perhatian
dibagi menjadi 2 yakni faktor internal dan faktor eksternal.
a) Faktor Internal
Individu sebagai faktor internal saling berinteraksi dalam individu
mengadakan persepsi. Mengenai keadaan individu yang dapat
mempengaruhi hasil persepsi datang dari dua sumber, yaitu berhubungan
dengan segi kejasmanian dan segi psikologis. Bila sistem fisiologis
terganggu, hal tersebut akan berpengaruh dalam persepsi seseorang.
Sedangkan segi psikologis yaitu antara lain mengenai pengalaman,
perasaan, kemampuan berpikir, kerangka acuan, dan motivasi akan
berpengaruh pada seseorang dalam mengadakan persepsi (Walgito,

2002:71).



b) Faktor Eksternal

1) Stimulus. Stimulus dapat dipersepsi, jika stimulus cukup kuat. Bila
stimulus berwujud benda-benda bukan manusia, maka ketepatan
persepsi lebih terletak pada individu yang mengadakan persepsi,
karena benda yang dipersepsi tersebut tidak ada usaha untuk
mempengaruhi yang mempersepsi.

2) Lingkungan. Lingkungan yang melatar belakangi stimulus juga akan
berpengaruh dalam persepsi bila objek persepsi adalah manusia.
Objek dan lingkungan yang melatarbelakangi obyek merupakan
kesatuan yang sulit dipisahkan. Objek yang sama dengan situasi sosial
yang berbeda dapat menghasilkan persepsi yang berbeda (Walgito,

2002:77).

3. Aspek - Aspek Persepsi

Menurut Walgito (2002:86), aspek-aspek persepsi ada 3 yaitu:

a)

b)

Komponen Kognitif, komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau
informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek. Dari sini, pengetahuan akan
membentuk suatu keyakinan tertentu tentang obyek tersebut. Indikatornya
adalah pengetahuan dan informasi.

Komponen Afektif, afektif berhubungan dengan perasaan yang timbul bila
ada perubahan apa yang dirasakan, disenangi atau dibenci. Indikatornya

adalah perasaan dan sikap.



c) Komponen Konatif, berhubungan dengan tingkah laku atau perilaku yang
nyata dapat diamati yang meliputi pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan
berperilaku. Indikatornya adalah tindakan dan kebiasaan.

Ketiga komponen inilah, seseorang biasanya mencoba menduga
bagaimana sikap ini (kognitif, afektif, dan konatif) pada umumnya berhubungan
erat. Namun, seringkali pengalaman “menyenangkan” atau “tidak
menyenangkan” yang didapat seseorang di dalam bermasyarakat menyebabkan
hubungan ketiga komponen itu tidak sejalan.

4. Tahapan Persepsi

Menurut Walgito (2010:32), dalam persepsi terjadi beberapa tahapan, sebagai

berikut:

a) Stimulus, terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan
pada suatu stimulus atau rangsangan yang hadir dalam lingkungannya.

b) Registrasi, suatu gejala yang nampak adalah mekanisme fisik yang
melalui alat indera yang dimilikinya. Seseorang dapat mendengarkan
atau melihat informasi yang terkirim kepadanya, kemudian mendaftar
semua informasi yang terkirim kepadanya tersebut.

c) Interpretasi, merupakan aspek kognitif dari persepsi yang sangat
penting vyaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang
diterimanya. Proses interpretasi bergantung pada cara pendalamannya,
motivasi dan kepribadian seseorang. Selanjutnya, dikutip dari Buku
Pengantar llmu Komunikasi, disebutkan bahwa persepsi terdiri dari

tiga aktivitas, yaitu: Seleksi, Organisasi, dan Interpretasi. Yang



dimaksud seleksi sebenarnya mencakup sensasi dan atensi, sedangkan
organisasi melekat pada interpretasi, yang dapat didefinisikan sebagai
“meletakkan suatu rangsangan bersama rangsangan lainnya sehingga
menjadi suatu keseluruhan yang bermakna (Kenneth K. Sereno dan
Edward M. Bodaken, juga Judy C. Pearson dan Paul E. Nelson dalam

Mulyana, 2012:80).

2.3. Media Sosial

Media sosial merupakan informasi yang demokratis yang mentransformasi
orang dari pembaca konten menjadi pembuat konten. Media Sosial adalah media
online (daring) yang dimanfaatkan sebagai sarana pergaulan sosial di internet. Di
media sosial, para penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi,
networking, dan berbagai kegiatan lainnya. Media sosial merupakan sebuah ruang
publik, dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan
menciptakan dunia virtual.

Media sosial merupakan bentuk perkembangan jaringan internet dalam bidang
Media baru atau New Media. Menurut Dennis McQuaill dalam bukunya Teori
Komunikasi Massa (2011:42) klaim status paling utama sebagai media baru dan
mungkin juga sebagai media massa adalah internet. Dengan semakin menjamurnya
penggunaan internet dan didukung oleh kemajuan di bidang teknologi informasi dan
telekomunikasi, terjadilah konvergensi dari media-media yang sudah ada sebelumnya
menjadi new media atau media baru. Dengan perkembangan teknologi yang begitu

pesat, memunculkan berbagai jenis akses jejaring sosial yang memberikan



kemudahan dalam berkomunikasi satu dengan yang lainnya yang kemudian dikenal
sebagai media sosial.

Media sosial menggunakan teknologi berbasis website atau aplikasi yang dapat
mengubah suatu bentuk komunikasi ke dalam bentuk dialog interaktif. Beberapa
contoh media sosial yang banyak digunakan adalah YouTube, Facebook, Twitter,
Instagram, dan lain-lain. Menurut Nasrullah (2017:11) media sosial mengajak siapa
saja yang tertarik untuk berpertisipasi dengan memberi kontribusi dan feedback
secara terbuka, memberi komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat
dan tak terbatas. Media sosial kemudian menjadi penting dalam kehidupan manusia
saat ini selain menjadi tempat interaksi sosial serta untuk memperluas jejaring sosial.
2.4. Instagram

Instagram merupakan media sosial yang pada dasarnya berfungsi untuk berbagi
foto maupun video pada sesama pengguna. Sejak beberapa tahun terakhir, pengguna
aktif instagram telah tercatat kurang lebih 800 juta orang (Yusuf, 2017). Pengguna
Instagram tentunya tak hanya orang dewasa namun anak-anak dan remaja ikut
menggunakan media sosial ini. Pemanfaatan yang beragam dari pengguna Instagram
dibuat sebagai akun pribadi, baik untuk orang biasa maupun selebritis hingga menjadi
sarana bisnis perseorangan.

Instagram berasal dari kata “instan” atau “insta”, seperti kamera polaroid yang
dulu lebih dikenal dengan “foto instan”. Instagram juga dapat menampilkan foto-foto
secara instan dalam tampilannya. Instagram dapat mengunggah foto dengan
menggunakan jaringan internet, sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima

dengan cepat. Instagram adalah sebuah aplikasi dari smartphone yang khusus untuk



media sosial yang merupakan salah satu dari media digital yang mempunyai fungsi
hampir sama dengan twitter, namun perbedaannya terletak pada pengambilan foto
dalam bentuk atau tempat untuk berbagi informasi terhadap penggunanya. Instagram
juga dapat memberikan inspirasi bagi penggunanya dan juga dapat meningkatkan
kreatifitas, karena Instagram mempunyai fitur yang dapat membuat foto menjadi lebih
indah, lebih artistik dan menjadi lebih bagus (Salamoon, 2013:14).

2.5. Kerangka Pikir

Persepsi Mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi
Universitas Ichsan Gorontalo

/ Tahapan Persepsi \

1. Seleksi

2. Organisasi

3. Interpretasi
(Kenneth K. Sereno, Edward M. Bodaken,
Judy C. Pearson, dan Paul E. Nelson,2012)

\_ _/

[ Komentar Negatif Warganet di Instagram Kekeyi ]

Gambar 2.1. Kerangka Pikir Penelitian



BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian
Pada penelitian ini, objek penelitian yang dikaji adalah persepsi
mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi terhadap komentar negatif warganet di
salah satu akun media sosial Instagram seorang public figure yang bernama Kekeyi.
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Ichsan Gorontalo, dengan durasi waktu
penelitian sekitar 3 (tiga) bulan, dimulai dari bulan Februari 2021 s/d bulan April
2021.
3.2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif adalah salah satu jenis penelitian
yang tujuannya untuk menyajikan gambaran mendalam mengenai suatu fenomena atau
kenyatan sosial yang dimaksudkan untuk kepentingan eksplorasi dan klarifikasi.
Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang hanya bertujuan
memaparkan suatu peristiwa atau fakta terhadap objek yang diteliti saja. Spesifikasi
dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau
informasi untuk memecahkan masalah berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan
menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasikan data (Sugiyono, 2010:108).
Alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif karena penelitian
kualitatif dipandang relevan dalam mengkaji persepsi partisipan (informan) yang
bersifat interaktif dan fleksibel. Penelitin kualitatif bertujuan untuk memahami

fenomena-fenomena sosial dari sudut pandang informan/partisipan.



3.3. Fokus Penelitian

Penelitian ini berfokus pada Persepsi mahasiswa yang aktif menggunakan
media sosial Instagram dan juga aktif menjadi warganet dalam mengikuti atau
menjadi followers pada akun-akun media sosial public figure, termasuk Kekeyi.
3.4. Informan Penelitian

Mengacu pada Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), informan adalah orang
yang memberi informasi atau orang yang menjadi sumber data dalam dalam suatu
penelitian atau dikenal dengan Narasumber. Dalam penelitian ini, informan yang
ditetapkan didasari oleh kesesuaian profil mereka dengan tujuan penelitian yang
diangkat oleh penulis.

Adapun informan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah mahasiswa yang
memiliki dua kriteria utama: (1) merupakan pengguna aktif media sosial Instagram
dan (2) merupakan pengguna aktif sosial media Instagram. Informan yang ditentukan
sebanyak 10 (sepuluh) orang mahasiswa yang berasal dari semester 5 tahun akademik
berjalan yang terdiri atas 3 orang mahasiswi dan 7 orang mahasiswa di lingkungan
Program Studi llmu Komunikasi, Fakultas IImu Sosial dan Politik, Universitas Ichsan
Gorontalo.

3.5. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah:
1. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari seluruh informan, data

diperolen melalui teknik wawancara, dengan menggunakan alat bantu seperti:



pedoman wawancara atau mengambil rekaman suara informan dengan
menggunakan tape recorder atau mencatat manual menggunakan notebook.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, dapat berupa informasi atau teori-teori yang relevan untuk digunakan
dalam penelitian. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh
melalui buku, jurnal ilmiah dan dokumentasi lainnya yang memiliki keterkaitan
dengan permasalahan yang diteliti, diantaranya Persepsi Komunikasi dan Media
Sosial, termasuk postingan di akun Instagram Kekeyi.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data di lokasi penelitian, maka digunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi atau pengamatan yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan
mengadakan pengamatan langsung pada lokasi penelitian. Menurut Arikunto
(2006), Observasi atau yang biasa disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan
pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat
indera. Observasi dalam penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa Prodi IImu
Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo yang menjadi followers aktif pada akun
Instagram Kekeyi.

2. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data melalui tanya jawab dengan

informan untuk menggali lebih jauh mengenai permasalahan yang diteliti.



Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Menurut Arikunto (2006:88),
wawancara adalah bentuk-bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.
3. Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2010:75), dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumentasi adalah suatu kegiatan berupa pengumpulan, pengolahan,

penyimpanan, penemuan kembali dan penyebaran suatu dokumen.

3.7. Teknik Analisis Data

Menurut Arikunto (206:45) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai, dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap
jawaban yang diberikan oleh informan. Bila jawaban yang dikumpulkan belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu
diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman dalam Sugiyono
(2010:92) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai datanya dipandang

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu:



Pengumpulan Data (Data Collection)
Analisis data dalam penelitian kualitatif mulai dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah mulai melakukan
analisis terhadap jawaban-jawaban dari informan yang diwawancarai.
Reduksi Data (Data Reduction)
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan dan transformasi data mentah yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Semakin lama peneliti turun ke lapangan, maka
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu
segera dilakukan analisis data melalui data reduction atau reduksi data.
Selama pengumpulan data berlangsung, terjadilah tahapan reduksi
selanjutnya, diantaranya membuat ringkasan, membuat gugus-gugus dan
partisi, merangkaikan, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, mencari pola dan melakukan analisis lanjutan.
Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah data display atau
penyajian data. Jika dalam penelitian kuantitatif, penyajian data ini dapat
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, dan sejenisnya. Maka dalam
penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian
data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan,

sehingga akan semakin mudah dipahami.



4. Kesimpulan (Conclution Drawing/Verification)
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif, menurut Mile dan
Huberman (dalam Sugiyono, 2010) adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara,
dan berpotensi untuk berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap ini didukung oleh bukti-bukti
yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang

kredibel.

Pengumpulan
Data

Display Data

e

Reduksi Data
\
Kesimpulan Verifikasi

Gambar 3.1. Model Analisis Data Miles dan Huberman



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Hasil dan pembahasan yang diuraikan pada bab ini bertujuan untuk
membahas dan menganalisis persepsi mahasiswa Program Studi lImu Komunikasi
Universitas Ichsan Gorontalo terhadap komentar negatif warganet di akun
Instagram Kekeyi. Penelitian ini berfokus pada persepsi mahasiswa sebagai salah
satu pengguna media sosial dengan intensitas yang cukup tinggi yang berada di
rentang usia 17 tahun ke atas sehingga mereka dapat dipandang sebagai makhluk
sosial yang mudah terpengaruh oleh situasi yang dimunculkan oleh media sosial
dan mereka cenderung menyukai interaksi yang berkembang di dalam media
sosial, terutama dalam mengikuti aktivitas seorang publik figur dan sesekali
memberikan komentar mereka.

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran terkait persepsi mahasiswa Program Studi [lImu
Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo terhadap komentar negatif warganet
yang sering muncul di akun Instagram Kekeyi. Persepsi tersebut dapat dianalisis
ke dalam 3 (tiga) tahapan, yakni Seleksi, Organisasi, dan Interpretasi. Ketiga
tahapan ini diperolen melalui teknik wawancara mendalam dengan setiap
informan.memperoleh hasil dan pembahasan yang terstruktur, bab ini dibagi
menjadi 3 (tiga) kategori besar yaitu: (1) Gambaran umum Program Studi IImu

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan IImu Politik Universitas Ichsan Gorontalo,



(2) Hasil penelitian yang berisi data hasil wawancara dengan para informan yang

telah direduksi, dan (3) Pembahasan yang dikaitkan dengan teori yang sesuai.

4.2 Hasil Analisis

4.2.1. Seleksi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang menjadi informan
menggunakan lebih dari satu akun media sosial dengan beragam tujuan dan
kebutuhan untuk berkomunikasi dan bersosialisasi, sehingga mereka telah
melakukan tahapan seleksi terhadap media sosial apa saja yang ingin mereka
gunakan dan media sosial yang mereka pandang sebagai media sosial yang paling
sesuai dengan tujuan mereka. Beberapa informan memisahkan penggunaan media
sosial mereka antara akun pribadi dan akun yang dipakai untuk berinteraksi
dengan keluarga dan teman-teman. Sedangkan informan lainnya memisahkan
penggunaan media sosial mereka antara akun pribadi, akun bisnis, dan akun untuk
hiburan seperti bermain game online.

Pemisahan akun-akun media sosial tersebut menunjukkan bahwa informan
telah melakukan seleksi terhadap akun-akun yang mereka gunakan berdasarkan
kebutuhan mereka, dan melalui akun-akun tersebut, para informan pun
menyeleksi akun-akun media sosial orang lain yang ingin mereka lihat dan
mereka ikuti, sehingga di tahap ini, mahasiswa Illmu Komunikasi UNISAN
Gorontalo selaku informan telah membangun persepsi awal mereka karena akun-
akun media sosial yang mereka seleksi muncul berdasarkan pendapat mereka
ternadap akun tersebut, dan mereka tentunya memilih akun-akun media sosial

tersebut karena mereka menyukai akun tersebut dan merasakan bahwa akun-akun



tersebut dapat memenuhi kebutuhan sosial mereka. Sesuai dengan teori yang
diuraikan sebelumnya, yang dimaksud seleksi sebenarnya mencakup sensasi dan
atensi (Mulyana, 2012:80). Maka, sebagai pengguna media sosial, informan yang
juga merupakan mahasiswa, telah memberikan perhatian atau atensi mereka
terhadap media sosial tertentu yang mereka anggap menarik karena mereka
merasakan sensasi tertentu saat menggunakan media sosial tersebut seperti rasa
senang, kepuasan dalam memperoleh informasi terbaru dan merasa terhibur
sehingga para informan telah melalui proses seleksi dalam menentukan media
sosial yang mereka gunakan.

Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan kesepuluh informan yang
merupakan mahasiswa, program studi llmu Komunikasi Universitas Ichsan
Gorontalo, ditemukan bahwa semua informan memiliki akun media sosial dan
mereka menggunakannya dengan tujuan yang serupa, misalnya untuk
berkomunikasi, memperoleh informasi dan mencari hiburan seperti penuturan

informan 1, 2, 7, 8 dan 9:

“Media yang sering saya gunakan adalah WA, Tiktok, Youtube,
dan Instagram.” (IP)

“Sering saya gunakan adalah Instagram, Facebook, dan Whatsapp”

“Iya menggunakan, Instagram, Facebook, Whatsapp dan Twitter
juga kadang — kadang, dan tiktok yang paling menonjol.” (NA)

“Iya menggunakan, WA dan Instagram, alasannya karena semua
kalangan dapat mengaksesnya. (LH)

“Informasi pada instagram juga lebih cepat dibantingkan dengan
berita lain.” (AD)

“Iya menggunakan, WA dan Instagram, Facebook jarang. Alasanya
karena komunikasi pada zaman sekarang, mempermudah
komunikasi, untuk update info-info yang menarik agar tidak



primitif.” (AS)

Adapun rata-rata media sosial yang mereka gunakan lebih dari satu jenis
media sosial. Informan yang menggunakan lebih dari satu akun media sosial
didasari oleh kebutuhan yang berbeda-beda misalnya penggunaan media sosial
mereka dibedakan antara akun pribadi dan akun bisnis/usaha, seperti yang

dituturkan oleh informan 2, 4, 6, 8 dan 9:

“Iya, dua akun digunakan, akun pertama untuk keluarga, akun

kedua untuk teman-teman.” (LH)

“Kalo dari diri sendiri memiliki banyak akun, yang sering

digunakan adalah Facebook. Satu akun untuk Game Online.” (FP)

“Lebih, satu untuk kehidupan sehari-hari kedua untuk bisnis,”

“Iya, kalau instagram ada Saya menggunakan akun instagram lebih

dari satu, satunya untuk keseharian, satunya untuk karya sendiri.”

“Tiga, yang pertama akun Real, akun jualan, dan akun hobby.”

Lebih lanjut, para informan menyampaikan bahwa mereka memperoleh
banyak hal positif dan manfaat dari menggunakan media sosial, manfaat yang
paling sering disebutkan adalah kemudahan memeroleh informasi, seperti
penuturan informan 1, 2, 4, 7 dan 8:

“Bermanfaat, informasi berupa berita yang tidak kita ketahui akan

langsung diketahui.” (IP)

“Pengetahuan, kalau IG berupa kata — kata motivasi, sedangkan

Youtube untuk melihat resep masakan.” (LH)

“Banyak informasi yang didapat.” (FP)



“Lebih cepat mendapatkan informasi, update hal-hal baru lebih

baik di Instagram.” (NA)

“Manfaatnya besar, informasi berupa berita lebih banyak, dan juga

lebih up to date.” (AD)

Dari banyaknya media sosial yang mereka gunakan, aktivitas informan di
dunia maya ini pun tidak lepas dari mengikuti dan menjadi followers akun-akun
media sosial publik figur yang mereka idolakan dan hampir semua infroman
memiliki idola yang berbeda, dan diantara mereka ada yang mengikuti akun
media sosial Kekeyi. Beberapa akun media sosial publik figur yang diikuti
diantaranya oleh informan 2, 4, 5, 6, dan 8:

“Baim Wong, Asmirandah.” (LH)

“Raffi Ahmad dan Nagita Slavina.” (FP)

“Iya saya mengikuti Kekeyi.” (ES)

“Banyak, diantaranya Aril Noah, Deddy Corbuzier.” (MY)

“Banyak juga, akan tetapi salah satunya adalah master Deddy

Corbuzier, AgnesMo” (AD)

4.2.2. Organisasi

Tahapan berikutnya adalah Organisasi. Dalam tahapan ini, para informan
memperoleh stimulus atau rangsangan yang bersumber dari postingan di sosial
media Kekeyi yang dapat berupa gambar maupun caption yang telah dibagikan
oleh Kekeyi di akun Instagramnya secara terbuka sehingga siapapun bisa melihat
dan mengomentari postingan tersebut. Postingan-postingan ini tentunya tidak

hanya satu dan diketahui bahwa sampai saat ini akun Instagram Kekeyi



mempunyai lebih dari 300 lebih postingan, sehingga informan yang mengenal
Kekeyi setidaknya pernah melihat satu atau dua postingan yang muncul dalam
beranda mereka, dan postingan Kekeyi telah memberi rangsangan terhadap
warganet, khususnya informan dalam penelitian ini yang memberikan persepsi
mereka terkait komentar negatif warganet pada postingan Kekeyi.

Rangsangan informasi yang muncul kemudian memberi makna berbeda-
beda bagi siapapun yang melihat postingan Kekeyi. Makna-makna yang
ditimbulkan dapat menghasilkan satu kesatuan makna yang akhirnya
memunculkan persepsi dari informan. Dalam proses wawancara, para informan
memberikan pendapat awal mereka mengenai hal-hal yang mereka sukai dan
mereka tidak sukai dari Kekeyi, dan beberpa diantaranya memiliki persepsi bahwa
Kekeyi adalah orang yang lucu dan konten yang dibuatnya sangat menghibur,
sementara informan yang lainnya berpendapat bahwa Kekeyi adalah orang yang
biasa saja dan kontennya tidak menarik.

Namun, para informan mengungkapkan bahwa mereka tidak pernah
berkomentar negatif di akun Instagram Kekeyi ataupun menggunakan akun
mereka untuk berperilaku menjadi haters bagi Kekeyi. Lebih dari itu, para
informan memiliki persepsi yang hampir serupa bahwa tidak seharusnya warganet
memberikan komentar negatif bahkan menghina seseorang karena postingan yang
ditampilkannya merupakan hasil karya yang dibuat dengan kreativitasnya sendiri
dan beberapa informan juga merasa kasihan dengan Kekeyi yang selalu dibanjiri
dengan komentar negatif di akun Instagramnya.

Persepsi yang muncul dari informan merupakan tahapan persepsi yang



telah terorganisir melalui serangkaian makna yang dipicu oleh komentar negatif
warganet di akun Instagram Kekeyi sehingga persepsi tersebut membentuk
organisasi yang bersatu dalam bentuk dukungan, pembelaan dan juga rasa simpati
mulai terbangun untuk Kekeyi. Analisis ini sesuai dengan teori Persepsi
(Mulyana, 2012:80) yang menyatakan bahwa organisasi dapat didefinisikan
sebagai “meletakkan suatu rangsangan bersama rangsangan lainnya sehingga
menjadi suatu keseluruhan yang bermakna”.

Hasil wawancara selanjutnya menggali persepsi informan terhadap akun
Instagram Kekeyi, dan beberapa informan menyebutkan bahwa mereka pernah
melihat postingan Kekeyi walaupun tidak menjadi follower pada akun media

sosialnya, seperti yang dituturkan oleh informan 4, 5, 7, 8 dan 9:

“Tidak sih. Kadang juga suka dengan postingan Kekeyi karena
lucu” (FP)

“Alasanya karena dia lucu bisa membuat diri sendiri terhibur dan
bahagia.” (ES)

“Kalo Kekeyi tidak. Cuma pernah stalking itu dulu. awal dia viral
pernah. Tidak mengikuti. Tidak juga menyukai. Biasa saja.” (NA)
“Menurut pendapat saya bahwa Kekeyi itu orang terbanyak
followernya, salah satu selebgram dengan follower terbanyak. Saya
tidak follow, alasanya karena konten dia kurang kreatif dan
menarik.” (AD)

“Dari segi perkembangan saya tidak mengikuti dengan akun

perkembangan Kekeyi. Bisa dikatakan sebagai hiburan saja.” (AS)



4.2.3. Interpretasi

Tahapan terakhir dari Persepi adalah Interpretasi. Mahasiswa
Program Studi llmu Komunikasi FISIPOL Unisan Gorontalo yang menjadi
informan dalam penelitian ini membangun interpetasi mereka setelah
menyeleksi media sosial yang mereka gunakan sesuai dengan kebutuhan
mereka dan kemudian mereka memberi makna terhadap rangsangan
informasi yang muncul dalam media sosial mereka yang bersatu menjadi
sebuah interpretasi terhadap sebuah postingan yang berasal dari berbagai
sumber. Dalam hal ini, fokus penelitian pada postingan akun Instagram
Kekeyi yang memunculkan banyaknya komentar negatif telah membentuk
interpretasi para informan terhadap perilaku komunikasi warganet di akun

Instagram publik figur tersebut.

Sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa dalam tahapan
persepsi, aspek organisasi melekat pada interpretasi (Mulyana, 2012:80).
Teori ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa para informan melihat
fenomena yang serupa, yaitu Kekeyi membuat banyak postingan yang
mengundang komentar negatif yang disebabkan oleh kepolosan Kekeyi
dan sosoknya yang selalu tampil apa adanya sebagai seorang publik figur
namun karakternya lucu dan menghibur, serta kreatif dalam membuat
postingan yang unik dan berbeda dari selebgram lainnya dalam membuat

konten.

Di sisi lain, para informan penelitian membangun interpretasi

bahwa Kekeyi memiliki kepercayaan diri yang terlalu berlebihan sehingga



dia dianggap mengorbankan diri sendiri demi mendapatkan popularitas
sebagai seorang artis. Salah satu informan bahkan mengungkapkan bahwa
menurutnya, Kekeyi dengan sengaja membuat konten yang “memancing
emosi’ warganet untuk berkomentar negatif terhadap postingannya.
Interpretasi ini merupakan hasil yang ditimbulkan oleh organisasi makna-
makna terhadap komentar negatif warganet yang sering dibaca oleh para
informan di akun Intsagram Kekeyi, dan informan memiliki interpretasi
bahwa komentar negatif yang muncul dari warganet disebabkan oleh
postingan Kekeyi yang mungkin saja tidak sesuai dengan ekspektasi
masyarakat terhadapnya yang ingin melihat Kekeyi menjadi sosok yang

lebih baik dari sebelumnya.

Para informan yang pernah melihat postingan Kekeyi lebih lanjut
mengutarakan persepsi mereka terhadap hal-hal yang disukai dan tidak disukai
dari publik figur tersebut, dan banyak diantara informan yang berpendapat bahwa
Kekeyi adalah orang yang lucu dan percaya diri seperti yang disampaikan oleh

informan 1, 3, 4, 7 dan 8:

“Lucu, banyak ide, selalu membuat video lucu,” (IP)

“Dia kreatif, membuat konten positif, lucu,” (RS)

“Yang disukai adalah dia lucu, yang tidak disukai adalah orangnya
itu.” (FP)

“Tidak disukai dari Kekeyi kepercayaan diri terlalu berlebihan.
Yang disukai menghibur diri orang lain.” (NA)

“Yang disukai tidak merasa malu dengan kekurangannya, percaya



diri. Tidak disukai adalah terlalu berlebihan.” (AD)

Diantara persepsi yang mereka utarakan tersebut, para informan lebih
lanjut mengutarakan persepsi mereka terhadap postingan yang ditampilkan
Kekeyi pada akun media sosial Instagramnya, seperti penuturan informan 1, 3, 5,
6, 7 dan 9:

“Gaya bicara yang tidak teratur,” (IP)

“Lucu, bawaanya ingin ketawa.” (RS)

“Biasa saja, lucu.” (ES)

“Percaya diri dalam melakukan tindakan walaupun dengan

kekurangan dia.” (MY)

“Cokodidi (genit dalam bahasa Gorontalo), lucu.” (NA)

“Langsung tertawa, lucu,” (AS)

Walaupun para informan memberikan pendapat mereka terhadap figur
Kekeyi dan postingan yang dia tampilkan di dalam akun Instagramnya, namun
hampir seluruh informan mengungkapkan bahwa mereka tidak pernah
berkomentar apapun terkait postingan Kekeyi tersebut. Di sisi lain, informan juga
turut mengamati komentar-komentar warganet lainnya dan mereka melihat
banyaknya komentar negatif yang dibagikan di setiap postingan Kekeyi, sehingga
para informan pun mengungkapkan ketidaksetujuan mereka terhadap komentar
negatif tersebut, seperti yang disampaikan oleh informan 2, 3, 4, 6, 8:

“Komentar tersebut terlalu berlebihan, karena selalu men-judge

orang dengan kekurangannya, dan kita juga harus selalu

introspeksi diri.” (LH)



“Yang pasti marah, karena tidak seharusnya kita berkomentar
negatif, karena setiap orang punya kelebihan dan kekurangan
masing-masing. Jadi bijaklah dalam berkomentar.” (RS)

“Pikiran saya hanya kasihan Kekeyi nya.” (FP)

“Banyak netizen yang selalu berkomentar tanpa berpikir terlebih
dahulu.” (MY)

“Komentar negatif tersebut kurang setuju, karena itu merupakan

karya seseorang. Keresahan para haters yang tidak suka” (AD)

Persepsi yang disampaikan oleh para informan terhadap komentar negatif
yang seringkali muncul di akun media sosial Kekeyi dilatarbelakangi oleh hasil
pengamatan para informan terhadap postingan-postingan yang sering ditampilkan
oleh Kekeyi yang dipandang sebagai jenis postingan yang selalu menimbulkan

rasa tidak suka dari warganet, seperti yang diungkapkan oleh informan 10:

“Saya tidak begitu mengenal sosok Kekeyi namun untuk publik
figur sudah sewajarnya sering mendapatkan komentar negatif
karena tidak semua orang suka dengan konten atau postingannya.
Karena kita tidak bisa memaksa orang-orang untuk suka dengan
kita, karena untuk seorang haters sudah menjadi hobi dan
kepuasan tersendiri untuk beropini atau berkomentar negatif. Satu
hal lagi yang membuat Kekeyi sering mendapatkan komentar-
komentar negatif karena isi kontennya sangat memancing emosi

orang untuk menghujat dia. Jujur, sebenarnya alasan saya tidak



mengikuti dan menonton konten Kekeyi karena saya tidak ingin
menambah beban dosa saya selama saya masih hidup, jujur saya
baru melihat clip konten mukbang langsung bawaanya ketawa.
Namun saat ini Kekeyi kayaknya sudah terbiasa dengan hate
comment atau komentar negatif karena saya liat dari konten
Youtubenya saat ini kontennya masi sama seperti yang dulu tidak
ada perubahan, masih sama-sama memancing emosi orang untuk

berkomentar negatif.” (YL)

4.3. Pembahasan
4.3.1. Profil Kekeyi

Dilansir pada Google Indonesia (2021), Kekeyi yang bernama lengkap
Rahmawati Kekeyi Putri Cantikka, lahir pada tanggal 23 Maret 1995 dan
megawali Kkarirnya sebagai seorang selebritas internet. Kekeyi dikenal luas
setelah membuat konten tutorial make up dengan menggunakan balon untuk
menggantikan fungsi beauty blender.

Konten tutorial make up Kekeyi yang ia sebut "beauty vlogger" pertama kali
diunggah pada tahun 2018.

Dalam waktu singkat, karir Kekeyi berkembang menjadi seorang Youtuber.
Per Oktober 2021, channel YouTube nya telah memiliki lebih dari 1,1 juta
subscribers. Dalam perjalanannya, Kekeyi mengaku sering mengalami
perundungan (bullying) karena memiliki tubuh yang gempal dan tidak tinggi.

Namun, Kekeyi bertekad dengan membuat video untuk membuktikan bahwa
orang biasa pun bisa tetap menjadi cantik.

D1 tahun 2020, Kekeyi mengeluarkan single lagu “Keke Bukan Boneka”
yang menjadi trending di dunia maya, bahkan telah ditonton lebih dari 18 juta

kali. Namun, pihak Youtube terpaksa menghapus video lagu tersebut karena


https://id.wikipedia.org/wiki/Tutorial
https://id.wikipedia.org/wiki/YouTube
https://id.wikipedia.org/wiki/Perundungan

dipandang memiliki kemiripan dengan lagu lainnya yang telah dinyanyikan
sebelumnya oleh penyanyi Rinni Wulandari yang merupakan pemenang kontes
pencarian bakat Indonesian Idol.

Tidak mengenal kata menyerah, Kekeyi melanjutkan karirnya sebagai
seorang Selebgram. Akun Instagramnya pun telah terverifikasi (centang biru)
dan kini telah memiliki lebih dari dari 730.000 pengikut (followers). Angka
followers-nya bahkan melampaui beberapa Selebgram ternama di Indonesia,
seperti Ayla Dimitri (400.000 followers), Karen Vandela (420.000 followers),

Sabrina Chairunnisa (600.000 followers), dan masih banyak lagi.

4.3.2. Komentar Negatif Warganet

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil wawancara yang dilakukan dengan
seluruh informan, ditemukan bahwa komentar negatif warganet merupakan
fenomena sosial yang hampir selalu dapat ditemukan pada postingan Kekeyi.
Hasil wawancara dan data-data penelitian menunjukkan bahwa media sosial
seorang publik figur seperti Kekeyi dapat menimbulkan kontroversi karena
postingan yang dibuatnya seringkali menuai komentar-komentar negatif dari
warganet. Komentar negatif tersebut dapat bersumber dari ragam persepsi
masyarakat yang memandang Kekeyi tidak sesuai dengan ekspektasi sosial
masyarakat terhadap figur ideal seorang Selebgram perempuan, khususnya yang
berhijab (lihat Lampiran 3).

Dalam prosesnya, komentar-komentar tersebut ditimbulkan oleh persepsi
masyarakat yang dipicu oleh postingan di Instagram Kekeyi yang terkesan
berlebihan atau tidak sesuai dengan harapan masyarakat, sedangkan faktanya,
tidak dapat dipungkiri bahwa Kekeyi merupakan salah satu publik figur dengan

jumlah pengikut yang terbilang tinggi. Sehingga, postingan di akun Instagram



Kekeyi selalu mengundang banyak perhatian dari warganet dan mengakibatkan
munculnya berbagai komentar di kolom komentarnya. Komentar yang
bermunculan tersebut merupakan hasil persepsi yang dituangkan oleh beragam
masyarakat yang tentunya mempunyai pendapat yang berbeda-beda terhadap
Kekeyi. Namun, komentar yang paling menonjol dari setiap postingan Kekeyi
adalah komentar negatif (lihat Lampiran 3).

Pada hakikatnya, persepsi merupakan salah satu bentuk komunikasi yang
disampaikan seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa yang bersumber dari
penggabungan antara pengalaman dan pemaknaan informasi yang dipicu oleh
stimulus tertentu sehingga menghasilkan suatu interpretasi. Dalam penelitian ini,
stimulus atau rangsangan yang diterima oleh informan adalah komentar negatif
yang muncul pada postingan Kekeyi di akun Instagramnya.

Maka, persepsi tersebut menghasilkan kesan yang positif dan negatif dari
para informan, bahwa warganet tidak seharusnya menyampaikan komentar negatif
yang dapat menyakiti perasaan orang lain, namun informan lainnya memberi
persepsi bahwa komentar negatif tersebut lah yang membuat Kekeyi semakin
terkenal. Persepsi ini dapat semakin beragam dan menuai kontroversi. Namun,
pada dasarnya, persepi menjadi hak bagi siapapun yang menggunakan ruang
publik di dunia maya. Dan, sudah seharusnya, masyarakat dapat menjunjung nilai-
nilai dan norma untuk saling menghormati dan menghargai keberadaan orang lain

walaupun tidak saling mengenal.



4.3.3. Tahapan Persepsi

Data penelitian diperoleh setelah melakukan wawancara mendalam
terhadap 10 (sepuluh) orang mahasiswa di lingkungan Program Studi IImu
Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik (FISIPOL) Universitas Ichsan
Gorontalo, yang berada pada semester 5 tahun akademik berjalan dan terdiri atas 7
(tujuh) orang mahasiswa dan 3 (tiga) orang mahasiswi. Hasil wawancara yang
diperoleh kemudian dianalisis dan diuraikan dalam pembahasan yang kemudian
digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian secara kualitatif mengenai
persepsi mahasiswa terhadap komentar negatif warganet di akun Instagram
Kekeyi.
Sebagai bagian dari masyarakat yang selalu berinteraksi dan berkomunikasi di
dunia maya, mahasiswa program studi llmu Komunikasi Universitas Ichsan
Gorontalo yang menjadi informan dalam penelitian ini juga dipandang sebagai
warganet yang aktif sebagai pengguna media sosial dan seringkali mengamati
keseharian seorang publik figur. Maka, persepsi yang telah disampaikan oleh
informan terhadap komentar-komentar negatif tersebut dapat dianalisis melalui
tahapan persepsi yang terdiri dari 3 (tiga) tahapan yaitu : (1) Seleksi (2)

Organisasi (3) Interpretasi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan

Atas dasar uraian dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Persepsi merupakan sebuah bentuk perilaku Komunikasi yang muncul akibat
stimulus atau rangsangan informasi yang diperoleh seseorang yang memberi makna
pada sebuah objek atau peristiwa. Dalam penelitian ini, persepsi yang dibangun oleh
Mahasiswa Program Studi IImu Komunikasi Universitas Ichsan Gorontalo bersumber
dari komentar-komentar negatif yang muncul pada postingan Kekeyi di akun
Instagramnya. Sebagai pengguna aktif media sosial, para informan memilih Instagram
dan beberapa media sosial lainnya untuk mereka gunakan sesuai dengan kebutuhan
mereka dan mereka pun memilih untuk mengikuti akun-akun Instagram beberapa publik
figur yang mereka sukai. Proses seleksi yang terjadi merupakan tahapan Persepsi yang
dilanjutkan dengan organisasi dan Interpretasi yang menghasilkan ragam pendapat yang
diungkapkan oleh informan terhadap komentar negatif di akun Instagram Kekeyi. Dapat
disimpulkan bahwa, persepsi yang dibangun oleh informan diantaranya adalah
postingan Kekeyi yang termasuk kreatif, lucu dan menghibur. Di sisi lain, mereka juga
berpendapat bahwa Kekeyi terlalu percaya diri dalam menampilkan sesuatu di
postingannya dan terkesan tidak sesuai dengan harapan masyarakat terkait idealnya
seorang publik figur sehingga mereka merasa wajar apabila banyak warganet yang
selalu memberikan komentar negatif terhadapnya. Di sisi lain, beberapa informan juga
merasa kasihan dengan perlakuan warganet terhadap Kekeyi dan seharusnya tidak

berkomentar kasar ataupun menghina Kekeyi.



5.2. Saran

Penelitian terkait media sosial dan interaksi yang terjadi di dunia maya
merupakan salah satu fenomena sosial yang masih akan terus berkembang di masa
mendatang. Oleh karena itu, sangat penting untuk terus melanjutkan penelitian di
bidang ini demi perkembangan IImu Komunikasi, khususnya kajian studi Media
Baru.

Melalui penelitian ini juga, perilaku komunikasi di dunia maya, khususnya
di media sosial dapat berpotensi menjadi sebuah ruang publik dengan interaksi
yang semakin tidak terkendali, yang disebabkan oleh kebebasan berbicara dan
identitas di dunia maya yang dapat disembunyikan. Untuk itu, disarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Sebagai pengguna aktif media sosial, mahasiswa hendaknya

menjunjung nilai-nilai kesopanan, baik di dunia maya maupun di dunia
nyata dan hendaknya tidak mudah terpengaruh oleh pembicaraan di
ruang publik yang dapat mengarah pada komentar negatif terhadap
orang lain yang hanya dikenal secara virtual.

2. Sebagai agen penggerak perubahan yang selayaknya berkontribusi
pada masyarakat, mahasiswa yang juga berposisi sebagai warganet
saat berinteraksi di media sosial, hendaknya dapat menghargai orang
lain walaupun hanya di dunia maya dan terus berupaya untuk
menghormati karya-karya yang dibuat oleh seseorang, terlepas dari

rasa suka ataupun tidak suka terhadap postingannya.
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10.

Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

Apakah anda menggunakan sosial media? Media sosial apa yang anda
gunakan dan apa alasannya?

Apakah anda memiliki satu akun sosial media atau anda menggunakan
lebih dari satu akun? Apa alasannya?

Apa saja yang anda peroleh dari penggunaan sosial media Instagram?
Apakah anda memperoleh manfaat atau tidak?

Siapa saja public figure yang anda ikuti di akun Instagram anda? Apakah
Kekeyi salah satunya?

Apa alasan anda mengikuti akun instagram Kekeyi? Apakah anda
menyukai public figure tersebut?

Apa pendapat anda tentang Kekeyi? Apa yang ada sukai dan apa yang
anda tidak sukai dari Kekeyi?

Apa yang anda pikirkan saat melihat postingan Kekeyi?

Apakah anda pernah memberikan komentar pada postingan Kekeyi?
Apakah komentar tersebut positif atau negatif? Jelaskan alasannya.
Apabila anda membaca komentar negatif orang lain terhadap postingan
Kekeyi di akun Instagramnya, apa yang anda pikirkan? Bagaimana dengan
pendapat anda terhadap komentar-komentar negatif tersebut?

Apabila anda melihat postingan Kekeyi yang kurang menarik atau
dianggap kurang sesuai dengan pemikiran anda, apakah anda turut

memberikan pendapat anda di sosial media? Seperti apa komentar anda?



Lampiran 2

DOKUMENTASI WAWANCARA
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Lampiran 3

CONTOH POSTINGAN DENGAN KOMENTAR NEGATIF
DI AKUN INSTAGRAM KEKEYI

1. Postingan Kekeyi pada tanggal 6 November 2021

& Poits &  Comments 74

s s . rahmawatikekeyiputricantikka23 € Tilem rumiyen
@ rahmawatikekeyiputricantikka23 & : @ nggeh , Kulo taseh gelo kaleh tiang €&

2w

neng_ay29 Gaya apan tuh key ngangkang kaya .
Bangkong luh pikir lucu ya orang ngeliat nya ~
malah Amit amit tau cara sopan santun kan

miris

2w 181likes  Reply

alingkaaaaa Umur 24 muka 40 kelakuan 9
2w 98likes  Reply

View 9 replies

anna_yessa22 Diundang acra tv sok tersakiti .
oleh cuitan netizen,pdhal dia sndri yg mintadi

hujat...
2w 148likes  Reply

4 replies

oQv . W

3,302 likes
rahmawatikekeyiputricantikka23 Tilem rumiyen nggeh , Kulo
taseh gelo kaleh tiang &&

ms.finolanero Yang sopan to mbak yuu.. &&
2w 84likes  Reply

nissa.dstntyprtma Alih? agar terlihat lucu tp
malah kyak ngga punya sopan santun @ 1 &
2w 67likes  Reply

View all 330 comments

See Translation

2. Postingan Kekeyi pada tanggal 20 Oktober 2021
€ e &~ Comments v

@ rahmawatikekeyiputricantikka23 @
) Malioboro, Yogyakarta 3 @ Team kekeyi
3 3 @ ada di Jogja nih next kalian ada yang request
team kekeyi touring ke kota mana ?

anantayoga__ 4444 kemana ae penting melu

Sw  4likes  Reply

rahmawatikekeyiputricantikka23
@anantayoga__ @@w

1like  Reply

akhy_jafiz Ke akhirat key

Sw  27likes  Reply

neeeed.me tumben sepi... susah ya mau
pansos tapi ke siapa ahahha

o O 74 . [N Sw 17likes  Reply
3,266 likes )
rahmawatikekeyiputricantikka23 Team kekeyi ada di Jogja nih

next kalian ada yang request team kekeyi touring ke kota . yourkendraaa Gausah kemana mana key

mana ?
4likes  Reply
View all 86 comment

See Transiation



3. Postingan terbaru Kekeyi pada bulan November 2021

& Posts <« Comments

@ rahmawatikekeyiputricantikka23 & :
Jangan scroll belakangnya
ST Dijamin iri
4d - Edited
rahrr iputricantikka23

gr @ i
hahhaha sampe abad depan juga bolehh & &
4d # Pinned 19 likes Reply

rahmawatikekeyiputricantikka23 & Pasangan
serasi abad ini

rahmawatikekeyiputricantikka23
@egraconan EMG ada @@ ®

4d 5 likes Reply
View 3 more replies
halloo.linaaa_ Fix pansosssss&

1h  Reply

adrian_kia_surabaya Gak capek key di buat
pansos mulu

4d  40likes  Reply

View 2 replies

o O v s N 0 az96_business Serasi banget @, kawal sampai
6,124 likes — halal guys. Haha.
rahmawatikekeyiputricantikka23 Pasangan serasi abad ini 4. Tl Theely

Jangan scroll belakangnya View Steplies
Diamin/in dhirrraaaaa masih serasi aku dan pacarku &3

1127
View all 127 comments ad 7 likes Reply




4. Foto Kekeyi
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